
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Variabel Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja

Pegawai pada Kantor Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara. Hal ini

menunjukkan bahwa pegawai yang memiliki dorongan untuk berprestasi,

tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaan, serta keinginan untuk

memperoleh penghargaan dan pengakuan cenderung memiliki kinerja yang

lebih baik. Semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki pegawai, maka

semakin meningkat pula kualitas dan kuantitas kinerja yang dihasilkan.

2. Variabel Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara.

Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang nyaman, aman, serta

didukung oleh fasilitas yang memadai dan hubungan kerja yang harmonis

mampu meningkatkan konsentrasi, disiplin, dan produktivitas pegawai.

Semakin baik kondisi lingkungan kerja, maka semakin optimal pula kinerja

pegawai yang dicapai. 

B. Saran 

1. Bagi pimpinan Kantor Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara,

disarankan untuk terus meningkatkan motivasi kerja pegawai melalui

pemberian penghargaan atas prestasi, pengakuan terhadap hasil kerja, serta

menciptakan komunikasi yang terbuka dan suportif. Selain itu, perlu
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diberikan kesempatan pengembangan kompetensi agar pegawai memiliki

dorongan untuk terus meningkatkan kinerjanya. 

2. Kantor Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara juga perlu

memperhatikan dan meningkatkan kualitas lingkungan kerja, baik dari

aspek fisik seperti fasilitas kerja dan kenyamanan ruangan, maupun aspek

nonfisik seperti hubungan kerja yang harmonis antarpegawai dan

pimpinan. Lingkungan kerja yang kondusif akan mendukung terciptanya

suasana kerja yang produktif dan berkelanjutan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain

yang dapat memengaruhi kinerja pegawai, seperti kepemimpinan, disiplin

kerja, atau kepuasan kerja, sehingga dapat memberikan gambaran yang

lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja

dalam organisasi pemerintahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


